


ABSTRAK

Penelitian tentang indoksi kalus Andalas (Morws macrowra Miq) yang toleran
terhadap cckaman  kekeringan menggunakan  Polictilena  Glikol (PEG)  telah
difakukan pada bulan Mei sumpas Oktober 2009 (i Laboratorium  Fisiologs
Tumbuhan dan Kuoltur Jaringan Jurusan Biologl Fakultas Matematika dan Hmu
Pengetahuan Alam Universitas Andalas Padang. Penelitian dilakukan dengan metoda
cksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan & perlakuan dan
4 ulangan. Sebagai perlakuan adalah pemberian PEG pada konsentrasi 1%, 2%, 3%,
4%, 5% dan kontrol (tanpa PEG). Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi
PEG terbaik yang mampu meningkatkan toleransi kalus Andzlas terhadap cekaman
kekerinpan adalah 1%, dengan rata-rata berat basah kalus 0,07 g dan konsentrasi
prolin 2,597 mmol/g BB.



L PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pohon Andalas (Morns moecroura Mig) merupakan flora identitas Sumatera Barat
spsndl dengan keputusan Mendagn Moo 481989 berdasarkan SK Gubernur KDH TE
I Sumatera Baral Moo 322.51-414-1990 tanggal 14 Apustus 1990 (Kahman, 14911,
Kayu Andalas tahan terhadap rayap dan cuaca {Dahlan, 19%3), Menunat Syab dkk.,
(1992 dalam Dahlan (1994} pada kayu Andalas terkandung suatu senyawa anti
mikroba dan sejenis firoafeksin serta anti tumor. DI Sumoters Banil tapaman ing
digunakan sebagai bahan bangunan untuk rumah dan perabot. Dahuolu rumah-rumaeh
adat (Rumah Gadang) di Sumatera Barat mempunyai tiang dari kave Andalas ini.

Saat ini populasi Andalas sudah mulai berkurang disebalkon tumbuhan yang
termasuk kedalam famili Moraccae ini hanya tersebar di wilayah dataran tinggi dan
pegunungan dengan kondisi lingkungan vang relatif lembab dan curzh hujan yang
cukup tinggi. Kondist tersebul menyebabkan  keterbatasan dalam  penyebaran
tumbuhan inl schingga kemungkinan untuk dipindahkan atan ditanam di wilavah
vang memiliki kondisn lingkungan vang ekstnm dibandingkan habitat  aslinva
menjadi sangat sulit (Tamin, 2003). Selain i koalitas kayu Andalas yvang baik,
menyebabkan tumbuban ini juga terancam punah karena ditebang pada wmur muda.
Disamping karena gangguan manusia, punabnya Andalas juga disebabkan gangguan
larva serangpa dan hewan vertebrata lainnya {Dahlan, 1993).

Menurut Rabman (1991), pohon Andalas sampai saat ini belum dapat
dibudidavakan melalui biji karena biji-bijinya jarang ditemukan yang masak sebah
sangatl disukai oleh hewan sepertl burung dan verebrata lainnya. Dahlan (1994)

menambahkan bahwa pohon Andalas mempunyal bunga jantan dan bunga betina



vang terpisah safu sama lainnya schingga menjadi kendala perbanyakan lanaman
secarg seksual. Perbanyakan secara aseksuval cukup menjanjikan vaitu melalui siek
akar (Dahlan, 1994), stek ranting (Karmila, 2007), dan stek pucuk (Tiara, 2008).
Tetapi metoda vang lebih efektif untuk memperaleh bibit Andalas dalam jumlah
hanvak dan wakiv yamg relatil singkat adalab melalui teknik kullur jaringan
{Kosmiatin, Husni, dan Mariska, 2005). Muoltiplikasi tenas Andalas telah berhasil
dilakuksan dengan menggunakan medivm MS dan penambahan BA | ppm (Pohan,
2006 ; Apuostin, 2007},

Keterbatasan wilayvah penyebaran Andalas yang membutuhkan lahan subur
dan kelembaban udara vang relatif tinggi, menjadi syarat pokok untuk menunjang
pertumbuhannva, namun kendala saat ini adalah semakin terbatosnyva luhan subuor
scdangkan lahan vang tersedin sebagian besar merupakan lahan kritis yang ditandai
dengan penurunan kadar dan kualitas air, hilangnya kandungan bahan organik, dan
hilangnya kesuburan tanah (Balai Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah (BPLHD}
Propinsi Jawa Barat, 2006). Oleh karena it diperlukan bibit Andalas yang mampu
tumbuh pada lahan kritis, Salah satunya adalah bibit Andalas vang toleran terhadap
cekaman kekeringan. Salah satu alternatit upaya mendapatkan bibit Andalas vang
toleran terhadap kekeringan dalam jumibah banyak dan waktu vang relatif singkai
adalah melalui induksi kalus Andalas vang toleran terhadap cekaman kekerinpan
mengpunakan Polietilena Glikol (PEG). Kalus adalah jaringan vang berproliferasi
secara terus mencrus dan tidak terorganisasi schingea memberikan penampilan
sehapai massa sel vang bentuknya tidak teratur, Kalus diinduksi dengan melukai
jaringan taneman  {Georpe and Sherrington, [984). Regencrasi tumbohan metalui
kultur kalus, sccara genetik identik dengan induknyva, bebas dari patogen, dan
berpelusng besar menghasilkan banyak individu baru dalam waktu relatif singkat

(Shirin, Hossain, Kabir, Roy, dan Sarker, 2007).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

3.l Kesimpulan

Herdasarkan hasil penelition vang telah dilakukan terhadap induksi kalus Andalos
EMary macroiea Mig.) mengeunakan Polictilens Glikol {PECG] untuk meningkatkan
loleranst terhadap cckaman  kekeringan, maka diperoleh  kesimpulan  bahwa
konsentrasi PEG vang mampu menginduksi kalus Andalas uniuk meningkatkan
toleransi terhadap cekaman kekerinpan adalah 194, dengan persentase hidup kalus

3%, berat basah kalus rata-rata 0,07 g, dan kandungan prolin 2,597 mmol'y BE,

3.2, Baran

Untuk sclanjurnya disarankan melakukan penclitian mengenai induksi kalus Andalas
dengan pemberian PEG secars bertohap dari konsentrasi 1% ke kinsentrasi PEG
vang lebih tingpi secara bertingkat untuk mendapatksan klon Andalas wvang taleran

terhadap kekeringan.
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